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ABSTRAK
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Anak usia dini adalah anak yang baru dilahirkan sampai usia enam tahun,

dimana usia dini merupakan usia s Aiga menentukan dalam pembentukan
karakter dan kepribadian 3 datang. Usia dini merupakan usia

AV ——
= } ? - 5
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perkembangan, berkaitan dengan perubahan kualitatif dan kuantitatif Dengan
demikian perkembangan dengan perubahan yang teratur dan koheren Progresif,
menandai bahwa perubahan terarah, membimbing anak untuk maju, bukannya
mundur Sedangkan teratur dan koheren menunjukan adanya hubungan nyata antara
perubahan yang terjadi dan telah mendahuluinya atau yang mengikutinya.

Anak usia dini berada dalam masa pertumbuhan dan perkembangan
membutuhkan adanya stimulus untuk membantu proses pertumbuhan dan




perkembangan yang sesuai dengan tahap perkembangannya, Salah satu upaya yang
diberikan yakni melalui pendidikan anak usia dini. Pendidikan anak usia dini

merupakan suatu pendidikan yang dapat membantu menumbuh kembangkan anak,

menstimulus, membimbing, mengasuh, dan menyediakan kegiatan pembelajaran
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Menurut Santrock (2012: 187) “bahasa adalah suatu bentuk komunikasi,
baik yang diucapkan, ditulis, maupun disyaratkan, vang didasarkan pada sebuah
sistem simbol, terdiri atas kata-kata vang digunakan oleh komunitas serta
ketentuan-ketentuan yang diperlukan untuk memvanasikan dan mengombinasikan
kata-kata tersebut”. Sedangkan menurut Miller (Wahyudin & Agustin, 2011: 38)
bahasa adalah suatu urutan kata-kata, bahasa juga dapat digunakan untuk




menyampaikan informasi mengenai tempat yang berbeda atau waktu vang berbeda,
Tanpa adanya bahasa, individu akan mengalami kesulitan dalam menyesuaikan din
dengan lingkungan sekitarnya”

Menurut Enung Fatimah, bahasa vang dimiliki dan dikuasai anak adalah

aspek keterampilan berbahasa tersebut pada kenyataanya berkaitan erat satu sama
lain. Artinya, aspek yang satu berhubungan erat dan memerlukan keterlibatan aspek
lain, tidak bisa tidak Aspek yang satu dengan yang lainnya berkaitan erat, saling
bergantung, saling berhubungan menentukan, tidak dapat dipisahkan Kemampuan
berbahasa lisan yang meliputi menyimak dan berbicara merupakan salah satu dari

bidang kemampuan dasar yang dipersiapkan oleh pendidik pada lembaga




pendidikan tertentu, dengan tujuan agar adanya timbal balik ketika pendidik
berkomunikasi dengan anak, sehingga pesan yang disampaikan oleh pendidik dapat
dipahami dengan baik oleh anak.

Menyimak merupakanketerampilan pertama kali dipelajari dan dikuasai

belajar ﬂ)l'ltllﬂk hb ﬁ} H
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a el \\» “"@ ./5

konsentrasi untuk memahami apa yang disampatkan oleh pembicara. Secara tidak
langsung setiap individu dalam berkomunikasi dengan orang lain membutuhkan
adanya kegiatan menyimak. Hermawan (2012:33) menyatakan bahwa “mendengar
bersifat pasif dan spontan, sedangkan menyimak bersifat aktif”. Menyimak berbeda
dengan mendengar, menyvimak membutuhkan adanya kesungguhan dan konsentrasi
untuk memahami apa yang disampaikan oleh orang lain, sehingga proses interaksi

dan komunikasi yang dilakukan dapat berjalan dengan baik. Keuntungan kegiatan




menyimak dijelaskan oleh Tarigan (1986:127), yakni dengan menyimak seseorang
mendapatkan  suatu pengetahuan vang baru, melalui menyimak sescorang
mendapatkan kesempatan baik, membuat seseorang menjadi suatu pribadi yang

baik dan terpandang lebih luas. Pengetahuan baru yang didapatkan dalam proses

materi yang

kibat tidak baik
untuk diri sendiri, yakm apabila seorang penyimak diminta untuk memberikan
tanggapan, memberikan pendapat, maupun diminta untuk menjelaskan kembali
materi yang telah disampaikan oleh pembicara sebelumnya, apa yang disampaikan
oleh penyimak akan tidak sesuai dengan apa yang disampaikan oleh pembicara,
dalam hal ini berarti bahwa penyimak kurang memahami apa yang disampaikan
oleh pembicara. Hermawan (2012 : 33) menjelaskan bahwa pada kenyataannya

tidak semua penyimak mendapatkan pemahaman vang sama terkait dengan materi




yang telah disampaikan oleh pembicara, dimana menyimak membutuhkan proses
vang mencakup perhatian selektif dan pemaknaan, sehingga menyimak dapat
berpengaruh terhadap proses komunikasi antara penyimak dan pembicara,

Pada setiap pembelajaran tentunya membutuhkan adanya kegiatan

menyimak untuk memahami apa y

SN

pendidikan anak usia dini. Anak tentunya memiliki kemampuan menyimak yang
lebih sederhanadari orang dewasa.Dalam hal ini pendidik hendaknva bisa

menyesuaikan pembelajaran dengan kemampuan dan kebutuhan belajar anak.

Salah satu metode pembelajaran vang digunakan dalam pendidikan anak
usia dini yakni metode bercerita. Moeslichatoen (2004:157) menyatakan bahwa
“metode bercerita merupakan pemberian pengalaman belajar bagi anak TK dengan

membawakan cerita kepada anak secara lisan™




Media pembelajaran dikelompokan menjadi tiga bagian, vakni 1) visual,
media yang menyampaikan pesan melalui penglihatan, 2) audio, media vang
menyampaikan pesan berbentuk suara yang dapat didengar, dan 3) audiovisual,

media yang menyampaikan pesan melalui penglihatan dan pendengaran (Zaman,

dkk., 2005). Salah satu media visualvan@idapat digunakan dalam pembelajaran

>

dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan tujuan pembelajaran yang akandicapai
Pada pendidikan anak wusia dini menggunakan bentuk tematik dalam
pembelajarannya, dengan demikian media pop up boek dapat digunakan
berdasarkan tema pembelajaran. Menurut Sujiono & Sujiono (2010:126),

pembelajaran tematik merupakan suatu strategi pembelajaran vang melibatkan




beberapa bidang pengembangan untuk memberikan pengetahuan yang bermakna
pada anak, dimana anak masih memandang segala sesuatu sehagai suatu keutuhan.
Hasil observasi yang dilakukan menunjukan anak-anak di TK Bunda

YanikotaMakassar pada kelompok B yang seluruhnya berjumlah 15 anak, dan

Jumlah tersebut belum banyak apa

ol

Media Pop Up Book Terhadap Kemampuan Menyimak Anak”™

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, secara umum rumusan masalah
penilitt yaitu apakah terdapat pengaruh dalam penerapan metode bercerita
menggunakan media pop up hook terhadap kemampuan menyimak pada anak kelas

A TK Bunda Yani ?




C. Tujuan Penelitian

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi terkait

pengaruh penerapan media pop up book terhadap kemampuan menyimak anak.
D. Manfaat Penelitian

¢. Bagi anak, dapat menjadi motivasi untuk lebih meningkatkan keterampilan
menyimak anak melalui metode bercerita menggunakan media dalam

pembelajar




A. Kajian Pustaka

1. Penelitian Relavan

Penelitian kedua yang ditulis oleh Siti Nurul Fauziah jurusan
Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini Fakultas [Imu Pendidikan
Depertemen Pedagogik Universitas Pendidikan Indonesia dengan judul
Pengaruh Metode Bercerita Menggunakan Media Fop {p Book terhadap
Kemampuan Menyimak Anak di TK Kartika Bandung Penelitian ini

bertujuan untuk mengetahui pngaruh metode bercerita menggunakan media

10
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pop up book terhadap kemampuan menyimak anak di TK Kartika Bandung.
Berdasarkan perhitungan uji sistematik menggunakan t-test independent
pada data akhir diperoleh hasil p value 0,00<0,05, dengan demikian dapat

disimpulkan terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan metode

Perbedaannya terletak pada model pembelajaran sebelumnya untuk
meningkatkan kemampuan menyimak, sedangkan peneliti  ingin
mengetahui pengaruh model pembelajaran dari media vang digunakan,

2. Pengertian Menyimak

Menyimak adalah proses yang akuf sccaara sadar termasuk

menghubungkan arti dengan proses yang aktif dengan suara yang didengar.




Akan tetapi, menurut Akhadiah (1995/1997) dalam kegiatan mendengarkan

belum ada keinginan atau upaya pendengar untuk betul betul memahami makna

vang didengarkan berbeda dengan menyimak, perhatian, dan usahaa

pemahaman akan sesuatu yang disimak

Kegiatan menyimak :\\ oleh seseorang dengan bunyi
| SV dnn mendengarkan bisa

---------
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terkandung didalamnya Menvimak merupakan kegiatan meresepsi, megolah
serta menginterpretasi suatu permsalahan dengan melibatkan pancaindera
seseorang. Menyimak berhubungan dan bermanfaat dengan menyimak dan

berbicara, menyimak dan membaca, berbicara dan membaca serta ekspresi lisan

dan ekspresi tulis.

Berdasarkan uraian di atas bahwa Menvimak merupakan kegiatan

mendengarkan, memahami dan mendapat informasi dari orang lain.
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Pengertian Menyimak Menurut Para Ahli
Berikut ini terdapat beberapa pengertian menyimak vang dikemukakan

oleh para ahli yang diantaranya yaitu:

. Menurut H G. Tarigan,

Menyimak ialah

mendengarkan lambang-lambang

serta

pada ohjek yang

disimak.

5. Menurut Djago Tarigan
Menyimak dapat didefinisikan sebagai suatu aktifitas yang mencakup
kegiatan mendengar dari bunyi bahasa, mengidentifikasi, menilik dan

mereaksi atas makna yang terkandung dalam bahan simakan.
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Berdasarkan pendapat diatas bahwa Menyimak merupakan suatu
proses mendengarkan dengan penuh pemahaman dan terpusat pada objek
yang disimak.

3. Fungsi Menyimak, Tujuan Menyimak, dan Jenis-Jenis Menyimak

a. Fungsi Menyimak

1) Menyimak ur

2) Menyimak untuk menikmati keindahan audial
3) Menyimak untuk mengevaluasi

4) Menyimak untuk mengapresiasi materi simakan
5) Menyimak untuk mengkomunikasikan ide-ide
6) Menyimak untuk membedakan bunyi-bunyi

7) Menyimak untuk memecahkan masalah
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8) Menyimak untuk mevakinkan
Bedasarkan uraian diatas tujuan menyimak adalah menangkap,

memahami pesan, ide, gagasan yang terkandung dalam simakan.

Peran Menyimak

Menyimak ekstensifadalah sejenis kegiatan menyimak mengenai
hal-hal yanglebih umum dan lebih bebas terhadap suatu ujaran, tidak
perlu di bawah bimbingan langsung dari seorang guru. Salah satu tujuan
menyimak ekstensif adalah menyajikan kembali bahan lama dengan cara
baru, kerap kali sangat baik bila hal ini dilakukan dengan pertolongan
alat yang dipakai untuk merekam pembicaraan dalam masyarakat. Yang
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Jauh lebih efektif serta meyakinkan adalah kutipan dari ujaran-ujaran
yang nyata dan hidup.Pada umumnya, sumber yang paling baik bagi
berbagai aspek menyimak ekstensif adalah rekaman-rekaman yang

dibuat oleh guru sendiri karena dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan

¢) Menyimak Estetik (Aesthetik Learning): menyimak estetik atau yang
disebut menyimak apresiatif adalah fase terakhir dan kegatan
kebertulan dan termasuk ke dalam menyimak ekstensif.

d) Menyimak Pasif: menyimak pasif adalah penyerapan suatu ujaran

tanpa upaya sadar yang biasanya menandai upaya-upaya kita pada
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saat belajar dengan kurang teliti, tergesa-gesa, menghafal luar
kepala, berlaﬁhsa:ﬁaiseﬂanmnguasaisuutuhahm
2) Menyimak Intensif
Jika menyimak ekstensif lebih diarahkan pada kegiatan
menyimak secara lebih beb#s damlebih umum serta tidak perlu di bawah

2

cnyimak menyimak intesif

menyimak telaah. Kegiatan-kegiatan yang tercakup dalam

menyimak konsentratif ini yaitu:

1. Mengikuti petunjuk-petunjuk yang terdapat dalam pembicaraan,

2. mencan dan merasakan hubungan-hubungan seperti kelas,
tempat, kualitas, waktu, urutan serta sebab-akibat,

3. mendapatkan atau memperoleh butir-butir infomasi tertentu,

4. memperoleh pemahaman dan pengertian yang mendalam,
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3. merasakan serta menghayati ide-ide sang pembicara, sasaran atau
pengorganisasiannya,

¢) Menyimak kreatif: menyimak kreatif adalah sejenis kegiatan dalam

menyimak yang dapat mengakibatkan kescnangan rekonstruksi

imajinatifpam_ in A adap bunyi, penglthamn,gemkan serta

ankan atau yang dirangsang

cksploratif, menyimak yang bersifa

kegiatan menyimak intensif dengan maksud dan tujuan
menyelidiki sesuatu lebih terarah dan lebih sempit.

d) Menyimak interogatif: menyimak interogatif adalah sejeniskegiatan

intensif vang menuntut lebih banyak konsentrasi dan seleksi,

pemusatan perhatian dan pemilthan butir-butir dan ujaran sang
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pembicara karena sang penyimak akan mengajukan banyak
pertanyaan.
e) Menyimak selektif: menyimak selektif bertujuan untuk melengkapi

menyimak pasif, dengan alasan sebagai berikut:

f) jarang sekali ada kes intuk berpartisipasi secara sempurna

s "

ey */2"%93\\\ :
o XN 7NN o
"\\ daal IR 10 i :
P,

)

Dalam proses menyimak terdapat tahapan-tahapan sebagai berikut,

‘a. Tahap mendengar: pada tahap im kita baru mendengar segala
sesuatu yang dikemukakan oleh pembicara dalam waran atas
pembicaraannya. Jadi di sini masih dalam taham hearing.

b. Tahap memahami: setelah mendengar, maka ada keinginan bag
pendengar untuk mengerti atau memahami dengan baik 1si
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pembicaraan yang disampaikan oleh pembicara. Sampailah
penyimak dalam tahap understanding.
c. Tahap menginterpretasi: Penyimak yang baik, yang cermat, dan

teliti belum puas kalau hanya mendengar dan memahami isi ujaran

Dan  pengamatan yang dilakukan terhadap kegiatan
menyimak pada siswa, Ruth G. Strickland (Tarigan, 2008: 31)
menyimpulkan ada sembilan tahapan dalam menyimak, mulai dan
vang tidak berketentuan sampai pada yang amat bersungguh-
sungguh. Kesembilan tahapan itu adalah sebagai berikut,
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a. Menyimak berkala. yang terjadi pada saat-saat sang anak
merasakan keterlibatan langsung dalam pembicaraan mengenai
dirinyva.

b. Menyimak dengan perhatian dangkal, karena sering mendapat

h. Menyimak secara saksama, dengan sungguh-sungguh mengikuti

jalan pikiran sang pembicara.

i, Menyimak secara aktif, untuk mendapatkan serta menemukan
pikiran, pendapat dan gagasan sang pembicara.

Berdasarkan uraian diatas tahap-tahap dalam menyimak

berawal dari mendengarkan pembicara kemudian memahami




apa yang disampaikan pembaca kemudian memahami apa yang
disampaikan oleh pembaca, setelah itu menafsirkan isi ujaran
lalu menilai baik buruk pembicara dan menanggapi apa vang
telah disimak tadi

4. Faktor-Faktor yang,

/ 15) faktor-faktor yang

d. Faktor sikap: pada dasarnya, manusia hidup mempunyai dua
sikap utama mengenai segala hal, yaitu sikap menerima dan
sitkap menolak. Orang akan bersikap menerima pada hal-hal
vang menarik dan menguntungkan baginya dan bersikap
menolak pada hal-hal yang tidak menarik dan tidak
menguntungkan baginya.
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¢. Faktor motivasi: motivasi merupakan dalah satu butir penentu
keberhasilan sesorang. Kalau motivasi kuat untuk mengerjakan
sesuatu, maka dapat diharapkan orang itu akan berhasil

mencapai tujuan. Begitu pula halnya dengan menyimak.

dipengaruhi oleh peranan kita dalam masyarakat. Peranan dalam
masyarakat menjadi faktor penting bagi peningkatan kegiatan
menyimak.

Berdasarkan uraian di atas faktor yang mempengaruhi
kegiatan menyimak vaitu kondisi fisik, faktor psikologis,
pengalaman, sikap, motivasi, jems kelamin, lingkungan dan

peran masyarakat.
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5. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Kemampuan Menyimak
Tarigan (Sutari, dkk. 1997 - 117-118) mengemukakan beberapa
alasan vang menyebabkan pembelajaran menyimak belum terlaksana
dengan baik, yaitu (1) pelajaran menyimak relatif baru dinyatakan
dalam kurikulum sekoi :

I, prinsip, dan generalisasi mengenai

3) pemahaman terhadap apa

kan sesuatu yang mengisahkan tentang
perbuatan atau sesuatu kejadian dan disampaikan secara lisan dengan
tujuan membagikan pengalaman dan pengetahuan kepada orang lain
(Bacrtiar S Bachir:2005:10).Sedangkan menurut M.Nur Mustakim
(2005: 20), bercerita adalah upaya untuk mengembangakan potensi
kemampuan berbahasa anak melalui pendengaran dan kemudian
menuturkannya kembali dengan tujuan melatih ketrampilan anak dalam




bercakap-cakap untuk menyampaikan ide dalam bentuk lisan. Dengan
kata lain bercerita adalah menuturkan sesuatu vang mengisahkan
tentang perbuatan atau suatu kejadian secara lisan dalam upaya untuk

mengembangkan  potensi  kemampuan  berbahasa “Soegarda

\W‘KASS@;% ,
T

2

Metode bercerita me
bagi anak TK dengan membawakan cerita kepada anak secara
lisan.Cerita yang dibawakan guru harus menarik dan mengundang
perhatian anak dan tidak lepas dan tujuan pendidikan bagi anak TK. Bila
isi cerita itu dikaitkan dengan dunia kehidupan anak TK, maka mereka
akan mendengarkannya dengan penuh perhatian, dan mudah dapat

menangkap isi cerita.
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Dunia kehidupan anak itu penuh dengan suka cita, maka
kegiatan bercerita harus diusahakan dapat memberikan perasaan
gembiralucu dan mengasyikanDunia kehidupan anak-anak it
berkaitan  dengan  lingkungan  keluargasekolah  dan  luar

kelompok vang s

sedangkan  kelompok yang terakhir melakukan kegiatan
membangun atau membentuk plastisin. Dengan demikian masing-
masing kelompok akan memperoleh kesempatan melakukan
kegiatan yang sama Bercerita adalah metode komunikasi universal
yang sangat berpengaruh kepada jiwa manusia. Team Trainer K-100

(2002 - 9)




27

Menurut  Hidayat dalam Rahayu (2013:80), bercerita
merupakan aktivitas menuturkan sesuatu yang mengisahkan
mengenai perbuatan, pengalaman, ataupun kejadian yang benar-
benar terjadi maupun hasil dari rekayasa. Bercerita dikatakan sebagai

generasi  berikutnva Kegiatan bercerita melibatkan penglihatan,

pendegaran, berbicara, dan ekspresi yang dibutuhkan sesorang
ketika bercenita.Larkin dalam Rahayu (2013:81) menyatakan bahwa
bercerita adalah sem bercakap-cakap secara lisan Untuk bertukar
cerita tentang pengalamannya, pencerita dan pendengar harus
bertatap muka. Bercenta dapat dideskripsikan secara umum sebagai




kegiatan yang dapat memberikan informasi kepada siswa, baik
secara lisan, tulisan, maupun akting mengenai nilai atau tradisi
budaya yang telah dipercaya melalui penggunaan alat peraga

maupun tidak untuk mengembangkan kemampuan sosial, belajar

\\“p\KASs
Q”"":/[ZA
N ““\‘ﬁ\"x'ﬂ/%/’///

2) mendorong aktiv: inisiatif, dan kreativitas siswa agar
berpartisipasi dalam kegiatan, memahami isi cerita yang
dibacakan

3) membantu siswa menghilangkan rasa rendah dan murung,

malu, dan segan untuk tampil di depan teman dan orang lain.

Moeslichaton dalam Rahayu (2013:82) mengemukakan

bahwa manfaat kegiatan bercerita adalah dapat mengkomunikasikan
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nilai-nilai budaya, sosial, keagamaan, menanamkan etos kerja,etos
waktu, etos alam, mengembangkan imajinasi siswa, dimensi kognisi

anak, dan dimensi bahasa siswa. Kegiatan bercerita bermanfaat

dalam perkembangan siswa Tidak hanya untuk diri siswa, namun

utamanya adalah hewan Legenda adalah cerita rakyat yang
dihubungkan dengan tokoh, peristiwa, dan tempat-tempal yvang
nyata sehingga legenda dianggap sebagai centa sejarah, walaupun
tidak terdapat fakta yang jelas dan belum benar-benar terjadi Cerita
pendek adalah cerita yang memiliki tema sederhana dengan tokoh

yang sedikit, dan ruang lingkup yang cukup sempit. Beberapa jenis




cerita tersebut yang biasanya sering dikuasai oleh siswa meskipun
belum sepenuhnya tetapi mereka cukup mengerti mengenai cerita-

cerita tersebut

Media pembelajaran memiliki beberapa fungsi yaitu:

kategori media visual yaknimedia visual yang tidak diproyeksikan.
Menurut Sufanti (2016:61), media visual yang tidak diproyeksikan
terbagi menjadi beberapa jenis yaitu gambardiam, ilustrasi,
karikatur, poster, bagan,grafik, peta, realia, dan papan. Media pop
up hook sendiri termasuk ke dalam media visual tidak diproveksikan
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yakni jenis media realia atau model yakni media 3D yang dapat
mewakili benda yangsebenarmya Aniah dalam Sufanti (2016:69).
Berdasarkan uraian media pembelajaran adalah alat yang

digunakan dalam proses pembelajaran uniuk membawa informasi

(Y
W

timbul pada halaman kertasnya saat dibuka. Tampilan pop up book
sangatlah menarik karena memiliki unsur tiga dimensi dan gerak
kinetik. Objek-objek yang yang terbentuk dalam pap up book dapat
menyerupai bentu asli suaru benda yang akan ditampilkan. Seluruh
kegiatan atau aktivitas pembelajaran dilakukan dengan suatu tujuan

tertentu. Cerita adalah uraian, gambaran, atau deskripsi tentang

peristiwa atau kejadian tertentu, Rahayu (2013:80)..
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B. Kerangka Pikir

Keterampilan  berbahasa anak  dapat ditwjukan dalam perilaku
mendengarkan perintah, mendengarka pertaanyaan, mendengarkan orang yang
sedang bercerita. Hal ini merupakan salah satu kemampuan yang harus dimiliki anak

vaitu keterampilan menyimak Fakfa - dilapangan bahwa masih kurangnya

N

perhatiannya anak kelomp
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 Masih r'e_uda]myg
keterampilan menyimak anak

¢ Guru kurang memanfaatkan
media yang menarik minat
anak untuk kegiatan belajar

.‘p&% IV'UHq 0

\M,M A"Sd,q

!" \\ A"'L I’ $ =
\\\\\“ llh[///
\\\* v L, '///

RS N
,//Illll ||\\\\\

SN

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir

C. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kajian teori dalam kerangka pikir di atas, maka hipotesis yang
diajukan dalam penelitian im adalah melalwi media Pop Up Book dapat

meningkatkan kemampuan bercerita anak pada kelompok A TK Bunda Yani




BAB IN
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

1. Jems Penelitian

anak, 10 anak laki-laki dan 5 anak perempuan

2. Sampel
Teknik yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik sampling
jenuh dimana semua anggota populasi dijadikan sampel Dimana anak-anak

kelompok B terdin dani 15 anak.




C. Variabel dan Desain Penelitian
1. Variabel Penelitian
a. Variabel bebas: Metode bercerita menggunakan media Pop [p Book
b. Variabel terikat: Kemampuan menyimak

2. Desain Penelitian

adalah  One-Grup Pretest-

Di c i eriakuan
0, = nilai posstest setelah diberi perlakuan
X = pembelajaran menggunakan media pop up hook

D. Definisi Operasional Variabel
1. Metode Bercerita Menggunakan Media Pop {p Book

Metode bercerita merupakan penyampaian atau penyajian materi

pembelajaran secara lisan dalam bentuk cerita dari guru kepada anak r.ildtk
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TK. Metode bercerita dengan menggunakan bantuan media, vakni salah satu
media visual berupa pop up book.
Pop up book merupakan media gambar dalam bentuk buku yang

menampilkan sebuah potensi hasil dari imajinasi, vang memiliki efek

bergerak dan tiga dimensi¢ menggunakannya Bahan utama dalam

certas yang dapat disesuaikan

mak 1

7/ /4]

2

penclitian yang dilakukan, Adapun pada pelaksanaan penelitian ini, peneliti
akan menggunakan pedoman wawancara dan observasi. Pedoman observasi
digunakan oleh peneliti untuk melihat kemampuan menyimak pada anak di TK
Bunda Yani. Peneliti mengacu pada sebuah pedoman tahapan proses
menyimak pada individu yang dikemukakan oleh Logan & Loban

(Tarigan, 1986, Hermawan,2012),
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Skala pengukuran yang digunakan dalam penclitian ini yakni
menggunakan skala Guitman, dimana dalam skala Guttman hanya memiliki

dua interval, yakni “va-tidak”, “muncul-tidak muncul”, “benar-salah™, “positif-

negatif”, dan lain-lain.

menvebutkan

Variabel Sub Pernyataan Pernyataan
v Ya | Tidak
Kemampu ; an
an
me 0
< k
1] )
L
)
\J
4
A A
sai
Memahami | Mencerita | 6)Anak mampu
kan menyebutkan judul
kembali | cerita yang dibawakan
cerita yang | 7)Anak mampu
telah menyebutkan lokoh-
didengar | tokoh dalam cerita
8)Anak mampu
menyebutkan pambar
dalam media yang
digunakan daalam
bercerita
9)Anak mampu
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keterangan tempat yang
ada dalam cerita,
Menginterpr | Mengungk | 10) Anak mampu
etasi apkan mengungkapkan urutan
perasaan | cerita yang telah
dengan dibawakan dengan
kata ssifat | bahasa sendiri
(na I'1) Anak mampu
ceritakan kembali
engan bahasa
b
@ N A <
\”
9
0 ita
4
A /)
merespon pertanyaan
terkait dengan 1si cerita

Sumber: Logan & Loban (dalam Tarigan, 1986, him. 63) & Permen 137 tahun 2014
Tabel 3.1 Instrumen Penelitian
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F. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi

Observasi atau pengamatan merupakan kegiatan keseharian manusia
dengan menggunakan panca indra mata sebagai alat bantu utamanya selain panca
indra lainnya seperti telinga, peniuman, mulut dan kulit, dengan demikian observasi
/ rang  untuk menggunakan

memiliki arti sebagai

v
,,,,,,,

|||||||||

pop up book terhadap kemampuan menyimak anak di TK Bunda Yani.
2. Studi dokumentasi

Studi dokumentasi merupakan sumber data berupa catatan peristiwa yang
sudah berlalu Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya
monumental dari seseorang (Sugiyono, 2009:82).Pada penelitian ini, bentuk

dokumentasi yang diperoleh yakni berupa foto-foto pada saat penelitian.
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G. Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dari hasil penelitian ini dianalisis dengan menggunakan
deskriptif kuantitatif. Analisis deskriptif ini dugunakan untuk mendeskripsikan skor
kemampuan menyimak anak di kelas A TK Bunda Yani vang menggunakan media
Pop Up Book.

Ma'ruf (2018 47)

dengan:

s = standar deviasi

x; = skor peserta didik

X = skor rata-rata

n =banyaknya subjek penelitian
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2. Uji N-Gain
Setelah s
etelah semua data terkumpul, untuk mengetahui peningkatan
kemampuan menyimak anak menggunakan rumus N-Gain
1) Menghitung Gain setiap p 1 - |
setiap peserta didik dapat dihitung den Tsam

a4

Sl
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Gambaran umum Lokasi Penelitian

Setelah dilakukan penelitian tentang Pengaruh Metode Bercerita
Menggunakan Media Paop (Up Book terhadap Kemampuan Menyimak Anak
di TK Bunda Yam Kecamatan Mangasa Kabupaten Makassar diperoleh
hasil yang meliputi analisis deskriptif dan hasil analisis yang menggunakan

uji N-gain.

42
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2. Analisis Deskriptif Kemampuan Menyimak
a. Hasil Penelitian Data Pretest

Hasil analisis deskriptif menunjukan tentang skor kemampuan
menyimak peserta didik pada kelompok yang diteliti. Berdasarkan hasil
analisis deskriprif, skor hasilde puan menyimak pada pre-fest kelas B
TK Bunda Yani Mal / \ }dizangkum dalam table berikut.
Table 4.1 Sko / ik sebelum menggunakan

v s D
7 o
008 l\"
5
s.
12 012 T
13 013 9
14 014 7
15 015 11
Jumlah 119
Rata 7.9

Dari table 4.1 anak didik keompok B TK Bunda Yani memiliki jumlah

sampel sebanyak 15 anak. Dilihat dan skor tertinggi kemampuan menyimak anak




pada pre-test sebesar 11, skor terendah anak didik sebesar 6 dengan rentan skor 5

dari skor ideal 17, sehingga skor rata-rata 7.9,
Jika skor hasil kemampuan menyimak anak kelompok B TK Bunda Yani
dianalisis menggunakan persentasi pada distribusi frekuensi maka dapat dilihat

7/’/ ™
g ®

: disajikan dalam

D = R W & RO s o0

67 skor 8.9 shor 10-11 skor

Gambar 4.1 Distribusi Frekuensi dan Skor kemampuan menyimak anak kelas B TK
Bunda Yani pada pre-test.
Berdasarkan tabel 4.2 dan gambar 4.1 dapat dilihat bahwa anak didik yang

memiliki skor 6-7 sebanyak 7 orang sebesar 46,7 %, sedangkan anak didik yang
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memiliki skor 8-9 sebanvak 6 orang sebesar 40 %, dan adapun anak didik yang
memiliki skor 10-11 sebanyak 2 orang sebesar 13,3 %,
b. Hasil Penelitian Data Posttest

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, skor kemampuan menyimak anak pada

post-test kelompok B TK i Makassar Tahun ajaran 2020/2021
dirangkum dalam
Table 43 ; ‘ : ak Didik setelah
m ; A | pok B TK
< A )
° 29
)
L)
7 \J
Sk 7 \ 4
9 15
10 ' 14
1 011 14
12 012 15
13 013 13
14 014 14
|15 015 15
Jumlah 199
Rata 133
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Berdasarkan tabel 4.3 skor tertinggi kemampuan menyimak anak yaitu 15
dan skor terendah vang dicapai vaitu 10 dengan rentan skor 6 dari skor ideal
17. Adapun jumlah sampel pada posttest sama dengan sampel pretest yaitu

15 anak dan skor rata-rata sebesar 13,3,

o

e A oWoB AN o o~ B

10-11 skar 12-13 skar Category 3

Gambar 4.2 Distribusi Frekuensi Kumulatif dan Skor Kemampuan

Menyimak anak didik kelompok B TK Bunda Yani.
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Berdasarkan tabel 4.4 dan gambar 4.2 dapat dilihat bahwa anak didik
memiliki skor 10-11 sebanyak 2 orang sebesar 13,3%, adapun anak didik
yang memuliki skor 12-13 sebesar 4 orang sebesar 26,7%, dan anak didik

vang memiliki skor 14-15 sebesar 9 orang sebesar 60%.

. Uji N-Gain

Pengujian ini dilak i, peningkatan yang terjadi

A1
selc pounak:

"""""""""
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Data distribusi frekuensi peningkatan hasil belajar pada tabel 4.5 dapat disajikan

=
=

=5

N S MU 4,

=
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)

D = AW A WS S 00 WD

A\ :
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pada kelompok B TK Bunda Yani.
B. Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi terkait pengaruh
penerapan media pop up hook terhadap kemampuan menyimak anak di Kelompok
B TK Bunda Yani. Penelitian ini merupakan penelitan pra-cksperimen vang
membandingkan kemampuan menyimak anak sebelum (pre-test) dan setelah (post-

test) digjar melalu metode bercerita menggunakan Media Pop Up Book.
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Pada penelitian ini diambil satu kelas eksperimen untuk dijadikan sampel vaitu
Kelompok B yang berjumlah 15 orang dimana laki-laki 10 orang dan perempuan 5
orang Pada kelas eksperimen desain penelitian yang digunakan adalah one group

pre-lest posi-test design,

akan media pop up book pada

anak, Hal tersebut dikarenakan diberikan treatment berupa pembelajaran dengan

metode bercerita menggunakan media pop up book, dimana media pop up book

yang memiliki manfaat dalam memberikan pengalaman dan informasi baru, serta

menarik minat anak untuk mengikuti pembelajaran yang disampaikan oleh guru.
Pada hasil penelitian im menunjukkan bahwa pembelajaran dengan metode

bercerita menggunakan media pop up book memberikan pengaruh yang signifikan
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terhadap kemampuan anak dalam menyimak pembelajaran yang disampaikan olch
gury, yakni melalui kemampuan mendengarkan, memahami, menginterpretasi,
mengevaluasi, dan menanggapi. Metode bercerita memiliki manfaat dalam

memberikan pengalaman baru dan membantu melatih anak untuk berkonsentrasi

kategor rendah, sedang, tinggi secara individual dari 15 anak didik tidak terdapat
anak didik dalam kriteria rendah, 11 anak didikdalam kriteria sedang atau sebesar
73.3 %, dan terdapat 4 anak dalam kriteria tinggi atau sebesar 26.7 %. Jika ditinjau
dari keseluruhan skor anak didik maka peningkatan kemampuan menyimak anak

pada kriteria sedang yaitu sebesar 0,59
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Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diperoleh bahwa pembelajaran
e e bR i e fia pop up book diberikan di TK Bunda
Yani dapat meningkatkan kemampuan menyimak anak.




BABY
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Hasil temuan penehitian vang dilakukan di kelas B TK Bunda Yani

dengan metode eksperimen d arik kesimpulan yaitu

N

) Ja

B. Saran
Berdasarkan simpulan yang telah dijelaskan sebelumnya, terdapat
beberapa saran untuk berbagai pihak, _diamamn_jya:
1. Bagi peneliti lanjutnya, apabila ingin mriakukan penehitian dengan judul

vang sama agar penelitian yang dilakukan lebih sempurna.

52
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2. Bagi pendidik.diharapkandapat menggunakan media Pop Up Book
dalam melakukan model pembelajaran bercerita.

3. Bagi pengembangan ilmu, diharapkan penggunaan media Pop {p Book
dijadikan salah satu alternative untuk meningkatkan kemampuan

cunakan oleh anak di rumah.
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RUBRIK PENILAIAN ANAK

Pretest
Nama Anak : 001
Hari/Tanggal : 16 Novemver 2020

Pernyataan

Tidak
Tidak
Tidak
Tidak

b JADa I

menyebutkan Judul

cerita yang dibawakan

7)Anak mampu Tidak

menyebutkan tokoh-

tokoh dalam cerita

8)anak mampu Tidak

menyebutkan  gambar

dalam  media yang

digunakan dalam

bercerita
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91Anak mampu
menyebutkan keterangan

tempat yang ada dalam
cerita,

Ya

Menginterpr
clasi

| \\u‘ilh//?

10)  Anak  mampu Tidak
an urutan
centa yang telah
dibawakan dengan
bahasa sendin
Anak mampu Tidak
: Tidak
Tidak
Tidak
Tidak

terkait dengan isi cerita

Jumlah Skor : 6
Keterangan :
Ya: Skor(1)
Tidak : Skor (0)




RUBRIK PENILATAN ANAK
Postest
Nama Anak : 001
Hari/Tanggal : 17 Novemver 2020

Variabel

\M‘J{AS
§\\». t"'@ /, "

s

\\\‘

Pernyataan
Tidak
‘i'
\“ ,
?M mampu Tidak
menyebutkan tokoh-
tokoh dalam centa
8)anak mampu Ya
menyvebutkan  gambar
dalam  media  yang
digunakan dalam
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9)Anak mampu
menyebutkan keterangan
tempat yang ada dalam
cerita.

Ya

A\

] .

A

U,1,/

AAd Ldn *

terkait dengan isi cerita

Mcr!gimerpr Mengungk | 10)  Anak  mampu Tidak
ctasi apkan mengungkapkan urutan
perasaan | cerita  vang  telah
dengan dibawakan dengan
kata ,sifat | bahasa sendiri
K 1) Anak  mampu Tidak
K, hmenceritakan  kembali
2.X
e 2 Tidak
K /i
/ 4
" | .
‘/ \ L Vi ‘A;‘;_: g
\s \E Tidak
N A—
N
77
‘\)
A S
3}
,9‘
4{4‘0 Tidak
Tidak

Jumlah Skor : 10
Keterangan ;
Ya : Skor (1)
Tidak - Skor (0)




ANALISIS DESKRIPTIF

Pre-test

No Nama Skor Pre-test

1 00 (5]

2 8

3 7

b 4
4
A
<4 A )
\~
()
|
12
4 A A ‘ N\

13 9

14 014 7

15 015 11
Skor ideal 17
Skor tinggi 11
Skor rendah

Rentang skor ( R) = skor tertinggi-skor terendah = 11-6 =5




Banyak data (n) = 15
Banyaknya Kelas (K) =1+ 33 logn

1+331og 17

4.96+= 5(dibulatkan)
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i Xi Xi-X (Xi-X)
[ 6 19 361
2 8 0,1 0.01
3 7 09 0,81
3 7 0.9 0.81
5 g Il 1.21
6 8 0.1 0.01
7 7 0.9 0.81
8 0 2,1 4.41




Persentasi pretest

_Jumiah perolehan skor (frokusnsl
fumlah persentast anak

Persentasi 100 %
Persmﬁaki}%& 100 % = 46, 7 %
Pemntasi-l'=1-ﬁs+* 100 % = 40 %

Pemnmi3=§x1m%-—13,3%




Post-test
No Nama | Skor Post-test
1 001 10
2 002 12

11

e Sy
ZAN LN

7

a1
7//ZITTA\\
iz

Skor ideal =17

Skor tinggi =15

Skor rendah =10

Rentang skor ( R) = skor tertinggi-skor terendah = 15-10 = 5
Banyak data (n) = 15

Banyaknya kelas (K) = 1 + 3.3 logn

65




1+331log 17

4,96+= 5 (dibulatkan)

Panjang kelas interval (i) =2=2=

3
4

5

6 14 0,7 0,49
7 13 0,3 0,09
8 14 0,7 049
9 5 1.7 2.89
10 14 0,7 0,49
11 14 0.7 0.49




&7

12 15 kS 2.89
13 13 0.3 0,09
14 14 0,7 0,49

Persentasi post-test

Jumlah perolehan skor ([rekuensi

Persentasi =

Persentasi | =§x 100 % = 13,3%
Persentasi 2 =— = 100 % =267 %

Persentasi 3 =§ < 100 % = 60 %

jumiah persentasi anak

< 100 %




Uji N-Gain

Nama Pretest  Posttest | G Skor g | Kriteria

Muh. Bilal

Muh. Fakhrul R

.......

Wilda

Natassa 11 15 4 6 0,36 | Sedang
Elfatthahmuwazza

Rata-rata 7.9 133 54 9,1 0,59 | Sedang

. Menghitung Gain setiap anak didik

Contoh :

Responden | - skor posttest-skor pretest =133 -79=54
2. Menentukan Gain Ternormalisasi (N-Gain)




Skor maksimal = 17




Pretest

DOKUMENTASI

Bercerita tanpa menggunakan media

70
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Media Pop Up Book




Postiest
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Foto bersama
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RencanaPelaksananPembelajaranHarian (RPPH) Taman Kanak Kanak
BundaYani

Semester/Bulan/Minggu:1/November/
Hari/Tanggal:Selasa, November 2020

Media :Pop Up Book

A. Pembukaan
- Doasebelumbelajar/absensi
- Becakap-cakap
- Senam
B. Int
Guru mengajakanakmengamati media
Guru berceritatentangikan
Guru bertanyapadaanaktentangcerita yang disampaikan
Anakmampumenirukanperandalamcerita




- AnakMengerjakanmaze (Ikanmenuju Aquarium)
- Anakmewarnaigambarlkan '

C. Penutup
- M ksripersannbiariig
- Berdiskusipermainan yang dimainkanhariini
- Menginformasikankegiatanbesok
- Berdoasebelumpulang
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RencanaPelaksananPembelajaranHarian (RPPH) Taman Kanak
KanakBundaYani

Semester/Bulan/Minggu:I/November/
Hari/Tanggal:Rabu, November 2020

Media :Pop Up Book

Pembukaan

Doasebelumbelajar/absensi

Becakap-cakap

Merangkak

Inti

Guru mengajakanakmengamati media

Guru berceritatentangkepiting

Guru bertanyapadaanaktentangcerita yang disampaikan
Anakmampumenirukanperandalamcerita

||||p;'||ll?.




- AnakmembuatKolaseKepitingdariK ertas

- Anakmenghubungkangambarkepitingdengan lambing bilangan 1-5
C. Penutup

= Menanyakanperasaanhariini

- Berdiskusipermainan yang dimainkanhariini

- Menginformasikankegiatanbesok

- Berdoasebelumpulang




78

RencanaPelaksananPembelajaranHarian (RPPH) Taman Kanak
KanakBundaYani

Semester/Bulan/Minggu:I/November/
Hari/Tanggal:Senin, November 2020
Kelompok: B
Tema/Sub Tema/Sub-sub Tema: Bi

- ” ::
P S
AN

:
bd TN
yatbintan q!v\ .

Media :Pop [ p Book

L] L] L] i m L

Pembukaan

Doasebelumbelajar/absensi

Becakap-cakap

Senam

Inti

Guru mengajakanakmengamati media

Guru bercenitatentangUdang

Guru bertanvapadaanaktentangcerita yang disampaikan
Anakmampumenirukanperandalameerita
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- Anakmenebalkanhuruf U

- Anakmewarnaigambarudang
'C. Penutup

- Berdiskusipermainan yang dimainkanhariini
- Menginformasikankegiatanbesok




RencanaPelaksananPembelajaranHarian (RPPH) Taman Kanak
KanakBundaYani

Semester/Bulan/Minggu:/November/
Hari/Tanggal:Selasa, November 2020
Kelompok: B
Tema/Sub Tema/Sub-sub Ten atang/Binatang Air/Cumi-cumi

Media :Pop Lp Book

D. Pembukaan
- Doasebelumbelajar/absensi
- Becakap-cakap
- Senam
E. Inti
- Guru mengajakanakmengamati media
- Guru berceritatentangcumi-cumi
- Guru bertanyapadaanaktentangcerita yang disampaikan
- Anakmampumenirukanperandalameerita
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- Anakmencbalkanangka
- Anakmengguntinggambarcumi-cumidanmenempelpadakertas
F. Penutup

- Berdiskusipermainan yang dimainkanhariini
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Kisah 3 Tkan Kecil

Pada zaman dahulu di dasar kolam, hiduplah ikan-ikan yang cantik_ Ikan-
ikan hidup bersama mercka bermain bersama. Diantaraikan terdapat ikan kecil

bermama, Merlyn, Geby, Pit. Mi sisik berwarna merah, Geby
memiliki sisik berwarna bin

d. emiliki sisik berwarna Orange.
Meskipun berbeda me / \ L 1 ;

“\ P u‘(‘s A

‘\\\\‘\11'951///

v‘
o ?
°® a

///ld«gwg\'\

X
,////'lm\‘\\\\

emuaikankompak)

Merlyn berkata mereka haru smenyelamatkan diri. Geby memutuskan mengikuti

Merlyn. Tetapi Pit berkata kola mini milik kita mengapa kita harus pindah? Para
ikan kemudian membagi pasukan ada yang mengikuti Merlyn dan Pit.

Saat pagi han para Nelayan dating kekolam dengan membawa jala. Dan

sebelum ikan pergi menyelamatkan diri mereka tertangkap termasuk Merlyn

danGeby. Pit melihat hal itu dan mengumpul kan semua ikan-ikan untuk tidak




33'_.

kwatir dan akan menyelamatkan mereka semua. kan berkumpul mengelilingi jala
dan menggigit tali jala. Mereka menarik tali jala dan terus menarik sampai jala
putus. Dan nelayan terjatuh. Semua ikan masuk kekolam kembali dan akhirnya
bebas mereka berenang dengan gembira dan Merlyn, Gebydan Pit akhirnya




Kepiting dan Bangau

Seiring berjalanya waktu burung bangau semakin tua dan fistknya semakin
melemah. Dia tidak segesit dulu lagi dalam menangkap buruannya baik ikan, katak

ataupun kepiting. Bahkan sering tid buruan dan scharian tidak makan
Aku harus mencari cara agar
memwm'le‘h makanan

nS MUHA,
,/,.pS Ha %

iva nadioh %\‘,.,,
< &

vl
o
-

D

Setelah berpikir lama

N

\\*\ A0 MO Ao e

] .-\‘: | v ""-'i' I}
WerT=rall :.‘ b =

Wt

-

kekeringan karangan si Bangau tersebar sangat cepat kepenjuru danau. Mereka lalu

mendatangi Bangau untuk meminta penjelasan. Mereka meminta bantuan Bangau
untuk mengatasi masalah ini. Sebenarnya ada satu cara tetapi aku khawatir kalian
tidak akan setuju kata sang Bangau. Cara apakah itu jawab ikan. Tidak jauh dan

sini ada danau yang sangal besar. Kalua kalian pindah kesana masalah kekerningan

tidak akan lagi terlitas dipikiran kalian. Lalu bagaimana kami dapat pindah ke danau




35.

itu? Tidak ada acara lain aku harus membawa terbang kalian satuper satu itu pun
kalua kalian percaya kepadaku. Bagaimana?

Karena lebih takut mati apabila kekeringan, tanpa pikir panjang lagi mereka




B6

TemukanJalanlkanMenuju Aquarium

Nama Kelas Tanggal Nilai
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MewarnaiGambarlkan

lai

Ni

Tanggal

Kelas

Nama




MenghubungkanGambarKepitingDenganAngka

Nama

Tanggal

Nilai




Nama

Kelas

Tanggal

Nilai
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